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PENDAHULUAN

. . \mber pendapatan utama bagi petani di dataran tingg |,

tani Skeebnati?\'; US?lalu pmendapat ganggu_a% h?jmla dan Penyakit: Sehisna )

dorong petani menggunakan pgstlSl a dalam setiap mengeng
o an tersebut. Meskipun petani telah menggunakan pestisid
igrftr:agn?;?f, tetapi keberadaan hama dan penyakit tetap menjadi m
utama. Memperhatikan fenomena inl, pengendalian hama dan penyaki
menggunakan pendekatan pengelolaan hama terpadu (PHT) menjadi salah
satu pilihan. Pendekatan PHT antara lain dengan menggunakan tanamg,
resisten, tanam serentak, melaksanakan pergiliran tanaman, sanitas; ling.
kungan, pemupukan, pengaturan air dan penggunagn pestisida. Dalam
PHT, penggunaan pestisida hanya dilakukan apabila populasi hamy
penyakit berada di atas ambang pengendali (AP) (Tabel 1).

Tabel 1. Ambang pengendali beberapa hama dan penyakit tanaman

Sangat
asalah

kentang

Jenis hama/penyakit Ambang pengendali

A. Hama
Penggerek umbi (P. operculella 2 larva per tanaman
Kutu daun (M. percicae) 10 ekor per 10 daun
Pengisap daun (T. palmi) 10 ekor per daun
Pengorok daun (L. huidobrensis 2 ekor/tanaman

B. Penyakit
Busuk daun (P. infestans) 1 bercak aktif per 10 tanaman

HAMA DAN PENYAKIT
A. Hama

1. Pengican daur (Thrips palmi)

Nimfa bertubuh tipis panjang 1 mm, berwarna kuning, biasany4 ber
sembunyi di balik permukaan daun. Serangga dewasa berwarna coklat
sampai hitam dan bergerak lincah. Stadium nimfa dan dewasa merusd
tanaman dengan cara menggaruk dan menghisap isi cairan daun, menye-
babkan adanya goresan-goresan putih atau kecoklat-coklatan, dan perm"
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janaman dengan cara mengaaruk dan menghis
¢ ’ ) " h | >t .Y ) A ¢

pabkan adanya soresan-goresan putih atau kecoklat-c oklatan, dan permu-
kaan daun menjadi keriput dengan bereak bercak pucat.
perat, bagian bawah "“ f.‘“‘m_‘{'“'” berwarma merah lembaga mengkilat dan
pllclll\ (‘]l1tzl1‘\1|] ]11("1'\1\*' I\l‘l ”]}: "l](i(] \\‘("\t‘l l("ll\ “‘r”qll‘.'[' ‘,(‘l,”]"‘f
ava bersembunyi di bawah helaian daun ataq masuk ke '
p'v‘i dan sore hari, serangga berkeliaran i bagian

Ap st cairan daun, menye-
Pada serangan

A biasa-
dalam tanah. Pada
Alas tanaman.

5. Penggerek umbi Kentang (Phthorimaca operculella)

Ngengat benwarna kelabu kecoklatan, berukuran 1,0-1,5 mm dan
meletakkan telur pada daun atau di sekitar mata umbi kentang. Larva
berwarna putih kelabu atau kemerah-merahan. Ulat menggorok umbi
membentuk lorong-lorong kecil. Kumpulan kotorannya biasanya terdapat
pada permukaan umbi. Umbi yang terserang akhirnya hancur dan busuk.
Di samping tanaman kentang, hama ini juga menyerang tanaman terung,

kecubung, tembakau tomat, dan bit gula. Ngengat aktif pada malam hari.

3. Kutu daun atau afid (Myzus persicae)

Serangga ini berukuran kecil dengan panjang tubuh 0,6-3 mm, hidup
berkelompok dari berbagai stadium/ instar (kecil sampai dewasa). Tubuh-
nya berwarna hijau atau hijau pucat, kadang-kadang jingga atau kuning.
Panjang antena sama dengan panjang tubuh. Nimfa dan dewasa mempu-
nyai bentuk yang sama. Serangga dewasa ada yang bersayap dan tidak,
yang bersayap pada punggungnya terdapat bercak coklat. Nimfa dan
serangga dewasa menghisap cairan daun. Pada tanaman kentang, kutu
daun lebih berperan sebagai vektor pembawa virus daripada sebagai
serangga hama. Serangga ini memiliki tanaman inang sangat luas terutama
kubis-kubisan. Di daerah tropis, kutu daun tidak bertelur melainkan
melahirkan anak tanpa perkawinan (partenogenesis). Serangga sangat
tertarik dengan warna kuning.

4. Pengorok daun (Liriomyza huidobrensis)

Dilndonesia hama ini pertama kali ditemukan pada bulaq September
1994 di kabupaten Pasuruan, Malang dan Probolinggo. Lmo:.nyza sp
memiliki 4 stadium hidup, yaitu telur (2-4 hari), larva (6-12 hari), pupa

197

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

(9—12 hari) dan imago (314 hari). Imago umur 1-2 hari mulaj Meletgy

telur, dalam satu periode imago betina bertelur 50-300 butir. Liriop, an
sp termasuk hama yang sangat merusal; larjlz}mfln ken_tang kafena lifila
menurunkan produksi kentang 70-100% bila ll(qu dilakukan Dengr.sa
dalian. Larva Liriomyza sp- mengorok daun dan bila populasiny, o
menyebabkan beberapa liang korokan menyatu menyerupg; H‘z];,i}.|
penyakit busuk daun oleh jamur I"hyfopl_lthora mfesm”?-.Hama mf:rmm:
tanaman inang lebih dari 120 spesies dari beberapa familia sepert; Cucy,
bitaceae, Leguminoceae, Liliaceae, Solanaceag, Compositae dan Urnhr..“-ll_
farae. Di Jawa Timur hama menyerang buncis (ucet) dan bawang pr},/
Serangga lebih tertarik pada warna kuning dan dapat terbang sampa;

ketinggian 50 cm.
B. Penyakit

1. Penyakit busuk daun (Phytophthora infestans)

Jamur P. infestans mempunyai kantung spora yang bentuknya seperti
buah papaya, di dalamnya mengandung banyak spora kembar berbentuk
bulat telor dan berwarna jernih. Jamur menyerang daun dengan gejala awal
berupa bercak basah berwarna abu-abu sampai kehitaman pada permu-
kaan daun sebelah bawah. Apabila kelembaban tinggi dan temperatur
rendah, bercak akan berkembang dengan cepat sehingga seluruh permu-
kaan daun tampak seperti tersiram air panas, akhirnya busuk dan kering.
Umumnya penyakit ini timbul setelah tanaman umur 5-6 minggu.
Kelembaban tinggi yang disertai suhu udara kurang dari 20 °C sangat COCOK
untuk perkembangan penyakit. Apabila tanaman kentang rentan, kehi-
langan hasil oleh penyakit ini bisa mencapai 100%.

2. Penyakit bercak daun (Alternaria solani)

: el : Hertl
| Jamur A. solani memiliki spora berwarna coklat, memanjang Sept[m
gala pemukul bola kasti dan bersekat-sekat. Jamur menyerang daun cen

gejala awal berupa herc : udial
ercak-bercak kecil berws at. Bercak kemtr
membesar dise rwarna coklat.

. I

rtai dengan garis-gari 2o titik pusal dar

_ -garis yang mengelilingi titik P K

!tjizgcﬁ(etr(;%but' Diameter bercak tersebut sekitar 15 mm denga” belr]ltyte-
ur. Daun tua biasanya terinfeksi lebih dahulu kemudia® m*

. ur
bar pada daun-daun yang lebih muda. Di samping tanaman kentans jam

198

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

yerang tanaman tomat, terung, lenca dan kecubung. JamL_Jr

han hidup pada sisa-sisa tanaman F-dl(l.l, miseliumnya dapat hidup lebih
berTa a‘lu tahun. Pada hmanmqkf‘n.lang (.h dataran rendah yang udaranya
sarrilns" kerusakan oleh penyakit ini meningkat. Pertanaman kentang yang
eriior

- cenderung lebih rentan.
kurang subur, cenderun

ini juga M’

penyakit layu/busuk kering Fusarium (Fusarium oxysporum)

nys )

3. F¢ \ ; ol :
mur F. oxysporum mempunyai konidium (spora) berbentuk sabit,
" .

ma ke \bu-abuan, bersekat-sekat, membentuk massa yang berwarna
yarna Re«

ber}l atau merah jambu. Tanaman yang terserang, daun-daunnya berwarna
1 _ . ma s .

Ip-L'mU pucat kemudian menjadi kuning dan akhirnya tanaman layu menge-
ija

.o Gejala layu pada bagian pucuk berjalan lebih lambat. Bila pangkal
”nf'na dipotong melintang, jaringan pembuluhnya berwarna coklat.
gg;}iraiit dapat sampai ke umbi dan terbawa ke gudang. Gejala serangan
parda umbi berupa bercak lekuk berwarna coklat tua pada permukaan
umbi. Pada bercak tersebut terdapat massa miselium berwarna putih
<ampai merah jambu dan membentuk banyak konidium. Bagian umbi yang
sakit menjadi kering, berkerut dan keras. Pada bagian dalam umbi terdapat
kumpulan konidium menyerupai tepung. Infeksi penyakit terjadi melalui
luka, lenti sel atau jaringan yang lemah di sekitar tunas umbi kentang.
Intensitas penyakit di gudang meningkat bila suhu selama penyimpanan
relatif tinggi, cahaya kurang dari 50%, dan umbi disimpan terlalu lama (> 4

bulan).

4. Penyakit layu bakteri (Pseudomonas solanacearum)

Bakteri P. solanacearum berbentuk batang berukuran 0,5x1,5 mikron
(Tmikron = 0,001 mm), bergerak dengan satu bulu cambuk. Pada medium
agar, koloninya keruh, berwarna kecoklatan, kecil, halus, mengkilat dan
basah. Umumnya tanaman mulai terserang umur £1 bulan, daun-daunnya
menjadi layu dimulai dari daun muda atau pucuk. Berkas pembuluh
E:Pughkal batang berwarna.coklat, bilg ditekan keluar lendir berwarna putih
e dala:;?bgzblgan: /'\p'ab'lla potongan pangkal batang tersebut dimasukkan
benang-begnans erlts_lhalhr Jlermh akar? akan keluar massa bakten l-)erbentuk'
acanya bercal goitlja; alus seperti asap. S'eran.gan pada' umbl fjttandal
jaringannya araral sampai hitam pada bagian ujung umbi. Jika dipotong,

Mpak busuk berwarna coklat, sedang pada lingkaran berkas
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pembuluhnya keluar eksudat bakteri berupa Iepdlr berwa_rna krem samy...
kelabu. Di samping tanaman kentang, bakteri t?rSEbUt Juga me’WerDa'
txnaman keluarga terung-terungan (tomat, cabai, terung, tembyjg,, 3”8
gulma), kacang tanah, pisang dan lain-lain. Bak.teru ini menyebafterbaw
oleh air, tanah, umbi bibit atau alat-alat pertanian. Peny.akit berkemhana
cepat pada waktu banyak hujan dan suhu udara yang tinggi (>27"C)_g

5. Penyakit virus daun menggulung kentang (potato leaf
virus = PLRV)

Virus penyebab penyakitnya berbentuk seperti bola, ukuran sangat
kecil dengan garis tengah +23 nanometer (1 nanometer atau nm = 1,
1 000.000 mm). Tanaman yang terserang, anak daunnya menggulung ke
atas atau cekung searah tulang daun utama, dan kadang-kadang hampj
menyerupai tabung. Daun-daun tersebut terasa lebih kaku daripada daun-
daun tanaman sehat. Infeksi yang terjadi pada periode pertumbuhan
tanaman, gejala cekung hanya terlihat pada daun-daun bagian atas. Apabila
umbi dari tanaman sakit ditanam, daun di bagian bawah menggulung
terlebih dahulu. Secara keseluruhan, warna daun lebih pucat, lebih kurus
dan lebih tegak dari daun tanaman sehat. Tanaman sakit biasanya hanya
menghasilkan umbi-umbi verukuran kecil. Penyebaran dan penularan
penyakit terjadi melalui umbi bibit dari tanaman sakit dan vektor kutu daun
(M. persicae). Kutu daun yang mengandung virus dapat menulari tanaman
sehat sampai hari ke lima. Kultivar Desiree, Thung, Rapan, Cosima, Cipanas
dan Granola sering memperlihatkan intensitas serangan yang tinggi.

6. Penyakit virus mosaik kentang

Penyakit virus mosaik tanaman kentang disebabkan oleh 4 jenis virus,
yaitu virus kentang Y (PVY), virus kentang X (PVX), virus kentang M (PVMI
dan virus kentang S (PVS), semuanya berbentuk benang yang panjangny?
masing-masing 685, 515, 650 dan 620 nm. Tanaman yang terserang, d?“”'
nya berwarna mosaik lemah sampai berat, urat daun agak kekuning
kuningan, permukaan daun tidak rata, kadang-kadang terjadi kematia? urat
urat daun, pertumbuhan tanaman relatif kerdil seperti kekurangan unstt

o _ a
hara. Penyakit virus mosaik dapat menular melalui persinggunga” secard

) : ) : Aari
mekanis antara tanaman sakit dengan tanaman sehat, melalul Umb'_da

t i : .
a;aman I’ia‘l(lt, dan melaluj serangga penularnya (vektor) sepert! i
persicae. Keluarga solanaceae adalah Inang utama penyakit virus mosd
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3 pemilihan
[ahan

4. Pengolahan
tanah

eN TEKNOLOGI PHT

— . H
Granola, Cipanas, HPS atau Atzimba

Umbi bibit dipilih yang sehat, tidak berasal dari tanaman

terser
<~ 30-45 g, >45-60 g, serta memiliki panjang tunas 1-3
cm atau umur 4 bulan dari panen

I

ang virus, mulus dan tidak cacat, berukuran 20-30 g,

7ona agrockologi And.2231, And.3231, And.3331,
Oxi 2121, 0xi.2131, Ent.2331 dan Ent.3231

Tanah gembur dan dekat sumber air (untuk musim
kemarau), bukan Daerah endemis penyakit layu, serta
bukan bekas tanaman keluarga terung-terungan

Tanah dibalik 2-3 kali sedalam 30-35 cm dan
digemburkan

Sisa-sisa tanaman sebelumnya dimusnahkan.
Setelah tanah diratakan, dibuat garitan sedalam 5-10 cm
dengan jarak antar garitan 70-80 cm.

[
5. Pemupukan

dan tanam

setinggi 50 cm.

Sebelum tanam, pupuk kandang sebanyak 10-30 ton/ha
disebar merata di atas garitan.

Bibit kentang ditanam di sepanjang garitan dengan mata
menghadap ke atas, jarak tanam 30 cm.

Pupuk buatan sebanyak 100-150 kg urea’ha, 150-200
kg ZA/ha300-400 kg SP-36/ha dan 100-150 kg KCl/ha
dicampur kemudian disebar merata di sepanjang garitan
dengan jarak 5 cm dari umbi.

Garitan kemudian ditutup tanah membentuk guludan

Satu bulan setelah tanam, dilakukan pemupukan kedua
dengan 100-150 kg urea, 150-200 kg ZA/ha, dan
100-150 kg KCl/ha diletakkan di antara tanaman
kentang (jarak 5 cm dari tanaman kentang).

6 Pemeliharaan

Tanaman muda perlu cukup air, sehingga perlu
penyiraman bila tidak ada hujan

Penyiangan dilakukan 2-3 kali sekaligus memperbaiki
guludan. Pada musim hujan, guludan ditinggikan
40-50 cm
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—
7 pengendalian
hama-penyakit

ama dilakukan tiap minggu W

pemantauan h at o ;

: nilih secara sistematis
tanaman/0,2 ha dnpl_l\ : k' o ; / sedangkan
pemantauan ponyaklldlh ukan2-3 hari sekali pa,
jumlah contoh tanaman yang lebih banyak.

Ulat tanah yang ditemukan dikumpulkan kemudi,p,

dimusnahkan.
Daun yang terserang ulat penggerek umbi (P, opere,,

lella) dipotong dan di musnahkan guludan dinaikk,,
sampai semua umbi tertutup tanah, da‘n apabila
populasinya mencapai AP, tanaman disemprot
insektisida anjuran.

Apabila populasi trip (T. palmi) dan kutu daun mencap,,
AP, tanaman disemprot insektisida anjuran sebaiknya

pada waktu matahari tidak terik.
Pengorok daun (L. huidobrensis) dikendalikan dengan
menggunakan perangkap warna kuning yang diberi ol;,
atau menyemprot tanaman dengan insektisida anjuran.
Tanaman yang tampak layu oleh F. oxysporum dan
P. solanacearum dicabut dan dimusnahkan.
Daun yang terserang P. infestans dipotong dan
dimusnahkan, bila serangannya mencapai AP, tanaman
disemprot fungisida sistemik dan kontak bergantian tiap
minggu sbb:

sistemik - kontak - kontak - kontak - sistemik - kontak.
Daun yang terserang A. solani dimusnahkan, bila
serangan berat tanaman disemprot dengan fungisida
kontak seminggu sekali.
Bila hasil umbi digunakan untuk bibit, tanaman yans
terserang virus kurang 5% dimusnahkan.
Bila untuk konsumsi, tanaman tidak dicabut meskipun
serangan virusnya >5%.

Alat semprot menggunakan nozel kipas, volume yang
digunakan lebih irit sekitar 30%.

e

8 Musuh alami

Parasitoit_penggerek umbi kentang (P. operculella)

adalah Pristomerus sp. dan Diadegma sp.

;\Aulsydh' alami kutu daun (M. persicae) adalah parasitolt
phidius sp. dan predatornya adalah Menochilus

sexmaculatus (F), Cocci -
, C nella sp., Chrysopa sp. dan
lalat Syrphidae. i e

e
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g panen dan

bambu/kayu atau peti bibit,

Umbi siap dipanen bila ditekan deng

an jan kulitnya

ll(‘]d'\' pasca panen |l'l‘\(‘hl[).|'., alau umaur 90 hari

Panen dilakukan pada waktu cuaca terang

an kering,

Umbi yang terserang patogen dimusnahkan.
Umbi antuk bibit (ukuran 3060 ¢) diletakkan pada rak-rak

Umbi konsumsi disimpan tidak terlalu lama dalam karung
atau keranjang, '

|

Tabe

| 2. Jenis hama-penyakit dan pestisida anjuran

—

Hama-penyakit

Jenis pestisida

Bahan aktif

Nama dagang

—

Sipermetrin

E;g—gerek umbi Klorfluazuron Atabron 50 EC
(P. operculella) Teflubenzuron Nomolt 50 EC
Flufenokzuron Cascade 50 EC
Profenofos Curacron 500 EC
Penghisap daun Benzoil urea Pegasus 500 EC
(T. palmi) Merkaptodinetur Mesurol 50 WP
Profenofos Curacron 500 EC
Formetanat hidroklorida Dicarzol 25 SP
Fipronil Regent 20 EC
Kutu daun Profenofos Curacron 500 EC
(M. Persicae) Piretroid Decis 2,5 EC
Merkaptodinetur Mesurol 50 WP
Fipronil Regent 20 EC
Alfasipermetrin Bestox 50 EC
Formetanat hidroklorida Ducarzol 25 SP
Bifentrin Talstar 25 EC
- Protiofos Tokuthion 500 EC
':Lei;iorok daun Deltametrin Decis 2,5 EC
Myza sp)** Alfametrin Fastac 15 EC
BPMC Sanet 7 SP

Ripcord 5 EC
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Busuk daun
(P. infestans)

Dimetomorf
Maneb-zineb

Propineb
Mancozeb

Metalaksil
Klorotalonil

Metil tiofanat
Propamokarb hid.
Propineb + oksadisil

Asam fosfit
Folpet

Kaptan

Tembaga
oksiklorida

Acrobat m

Vondozeb g Wp
Redhos 70/12 wp

Antracol 70 wp
Dithane M-45 ¢,
Dimazeb 8owp
Manzate 200,
Nemispor 70 wp
Trimiltox 65 Wp

Ridomil 64 wp
Daconil 75 WP
dan 500 F

Anconil 75 WP

Topsin M 70 WP
Previcur N
Pruvit PR 10/56 WP

Agrifos 400 AS,
Folirfos 400 AS

Alkofol 50 WP
Alfan 50 WP

Cupravit OB 21
Delsene MX-400
Funguran 80 WP,
Kocide 77 WP
Nordox 56 WP
Pilaram 80 WP,
Trineb 80 WP
Polycom 80 WP
Ridomil MZ 10/64 WP
Rovral 50 WP
Sandofan MZ
10/56 WP
Tropicol 82 WP

Velimek 80 WP
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Karbendazim 4
Mankozeb
Tembaga
hidroksida

Tembaga oksida
Maneb

Metiram
Metalaksil +Mankozeb

Iprodion
Oksadisil + Mankozeb

Zineb
Maneb +Zineb
Tembaga sulfat

Ftane 3 SpP

mun Oksadisil + Mankozeb Sandofan 10/56 WP
(A. solani) Klorotalonil Daconil 75 WP
Difenokonazol Score 250 EC
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